
SEJARAH PASCA
KEMERDEKAAN

Pertempuran

Pertempuran Surabaya

dipicu kedatangan pasukan
Sekutu pada tanggal 25 Oktober
1945 yg dipimpin Brigjen A.W.S

Mallaby

Inggris mengeluarkan ultimatum
agar pemuda menyerah paling

lambat 10 November 1945 pukul
06.00

Bung Tomo sangat berperan
dalam membakar semangat para

pemuda

10 November = HARI PAHLAWAN

Pertempuran Ambarawa

disebabkan karena adanya
penindasan dan teror terhadap

penduduk Magelang

23 November -12 Desember 1945

dipimpin Imam Adrongi dan
Letkol M. Sarbini

ikut juga Letkol Isdiman, Mayor
Suharto dan Kolonel Sudirman

15 Desember 1945 meninggalkan
daerah Ambarawa

15 Desember : HARI INFANTERI

Perjuangan Diplomasi

Pertempuran di jogja
melawan Jepang 

26 September 1945

27 September 1945 kekuasaan
jatuhan di Indonesia

Pertempuran 5 hari di
Semarang melawan Jepang
terkait penyerahan senjata 

14-19 Oktober 1945

Pertempuran Medan Area 

beberapa peristiwa

pertama: 13 Oktober 1945 :
menginjak lencana merah putih

kedua : ultimatum dari TED Kelly
(sekutu) tgl 18 Oktober agar

menyerahkan senjata

1 Desember 1946, berakhir
setelah NICA mengajukan

gencatan senjata

Bandung Lautan Api

Pertempuran bersenjata
kemudian berlangsung selama
November 1945- Maret 1946

Puncak pertempuran terjadi
ketika tanggal 23 Maret 1946

pihak Sekutu dan NICA
mengeluarkan ultimatum untuk
mengosongkan kota Bandung

A.H Nasution inisiatif
mengosongkan Bandung dan

membakar seluruh kota beserta
infrastruktur pada tgl 24 Maret

1946

Moh.Toha gugur ketika berupaya
meledakkan gudang mesiu milik

NICA di Bandung Selatan

Puputan Margarana

sejak Maret 1946, lalu puncak
serangan tgl 20 november 1946,
tgl 29 November I Gusti Ngurah

Rai gugur

tokoh : I Gusti Ngurah Rai dan
Kapten Markadi

Perjanjian Linggarjati

perjanjian ini dilaksanakan di
Desa Linggarjati, perbatasan
antara Cirebon dan Kuningan

tanggal 10 November 1946

Indonesia diwakili Sutan Syahrir,
A.K Gani, Susanto Tirtoprojo,

Moh.Roem 

Pihak Belanda diwakili
Schermerhorn, Van Mook, Inggris

di wakili Lord Killearn

Hasil perjanjian

Belanda mengakui secara de facto
wilayah JSM

RIS

Uni Indonesia-Belanda, Ratu
Belanda sebagai ketuanya

Agresi Militer 1

21 Juli 1947, Belanda menyerang
Indonesia menguasai seluruh

pelabuhan di Jawa

29 Agustus 1947, Belanda
deklarasikan garus demarkasi Van

Mook yang membuat wilayah
Indonesia semakin kecil.

18 September 1947, KTN dibentuk

Perjanjian Renville

tanggal 8 Desember 1947- 17
Januari 1948

perundingan di atas kapal perang
AL Amerika Serikat bernama USS

Renville

Tokoh Perjanjian Renville

KTN, Ketua : Frank Graham (AS),
Anggota : Paul Van Zeeland

(Belgia), Richard Kirby (Australia)

Indonesia. Ketua : Amir
Syarifuddin, Anggota : Ali Sastro,

Agus Salim, Leimena, Coa Tik Len,
Nasrun

Belanda, Ketua: R. Abdulkadir
Wijoyoatmojo, Anggota : van

vredenburgh, P.J Koets, Soumokil

Hasil

Garis demarkasi Van Mook
diterima

sepakat untuk menyelesaikan
masalah secara damai/

penghentian tembak menembak

kedaulatan Indonesia berada
ditangan Belanda selama masa

peralihan

Garis Van Mook dicetuskan oleh
Hubertus Johannes Van Mook,
ialah garis yang memisahkan

kekuasaan Belanda dan Indonesia 

Garis Van Mook membuat wilayah
Indonesia semakin sempit

Banten, bagian ujung barat
Indonesia

Jawa Tengah, tidak termasuk kota
pelabuhan di tepi pantai utara

Madura, hanya sebagian masuk
ke wilayah Indonesia

Dampak

wilayah semakin sempit

timbul kekerasan, kabinet Amir S
berakhir dianggap menjual negara

diblokadenya perekonomian
Indonesia secara ketat oleh

Belanda

Belanda membuat negara
boneka, Negara Borneo Barat,

Negara Madura, Negara Sumatera
Timur, Negara Jawa Timur

Agresi Militer 2

19 Desember 1948

Ibu Kota Jogjakarta berhasil
dikuasasi

pimpinan negara ditawan Belanda

Syafruddin Prawiranegara
membentuk PDRI dg ibukota

Bukittinggi

24 Desember 1947

DK PBB membuat resolusi agar
Indonesia dan Belanda berhenti

perang dan memerintahkan
Belanda untuk membebaskan

tahanan politik


